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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang sat
uke abjad yang lain.Transliterasi Arab-Latin disini adalah penyalinan huruf-
huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf
Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
'| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
- Ba B Be
o e T Te
Sla S| Es (dengan titik
- diatas)
- Jim j Je
e
H{a H Ha (dengan titik
- { .
- diatas
= na Kh Ka dan Ha
L -
5 Dal D De
: Zal Zet (dengan titik
3 Z| :
diatas)
. RS R Er
5 Zal 7 Zet
- Sin S Es
g Syin Sy Es dan ye
S{ad Es (dengan titik di
e i bawah)




D}ad

De (dengan titik di

o O bawah)

I T{a T Te (debnag\;lsght)itik di
s m |
. ‘Ain ‘ apostrof terbalik
& _

'%_ Gain G Ge

b Fa F Ef

3 Qof Q Qi

k2 Kaf K Ka

J Lam L El

, Mim M Em

v Nun N En

, Wau W We

; "N H Ha

. Hamzah . Apostrof

L5 Ya Y Ye

Hamzah (<) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda ().
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal
Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
- Kasrah I I
2 Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
T Fathah dan ya Ai adani
.9 Kasrah dan wau Au adanu
Contoh :
s :  Kataba
89 . Zukira
&al . yazhabu

3. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’marbutah hidup
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Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
S Loy - raudah al-atfal
- raudatulatfal
A - salhah

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Comtoh:

> -al-birr
W) - rabbana

O3 - nazzala
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5. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J/ namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti

huruf gamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

6. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman Tajwid.
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“ Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.
Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa)
dari (kejahatan) yang diperbuatnya.”

(Q.S. Al- Bagarah:286)
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ABSTRAK

Rahmawati, Ayu. 2026. “Strategi Guru dalam Mengembangkan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Pada Anak Berkebutuhan Khusus Autis di SLB
Negeri Batang”. Skripsi. Pekalongan. Program Studi Pendidikan Agama
Islam. Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan. UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Ahmad Ta’rifin, M. A.

Kata Kunci : Strategi Guru, Pemebelajaran PAI, Anak Berkebutuhan Khusus
Autis

Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk sikap,
perilaku, dan nilai religius peserta didik, termasuk bagi anak berkebutuhan khusus
autis yang memiliki karakteristik belajar berbeda dengan peserta didik pada
umumnya. Dalam pendidikan khusus, pembelajaran tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi, tetapi juga pada pembiasaan nilai-nilai keislaman dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Islam dituntut
mampu mengembangkan strategi pembelajaran yang adaptif dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik autis yang umumnya memiliki keterbatasan dalam
komunikasi, konsentrasi, serta interaksi sosial. Strategi pembelajaran yang tepat
diharapkan dapat membantu peserta didik autis memahami materi keagamaan
secara sederhana dan bertahap. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
strategi guru dalam mengembangkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada
anak berkebutuhan khusus autis di SLB Negeri Batang serta mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. Penelitian in1i menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam
serta pihak sekolah, dan dokumentasi yang berkaitan dengan proses pembelajaran.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa strategi guru dalam mengembangkan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dilakukan dengan menyesuaikan tujuan, materi, metode, dan evaluasi
pembelajaran sesuai dengan kemampuan serta karakteristik peserta didik autis.
Materi yang diberikan bersifat dasar dan fungsional, metode pembelajaran lebih
menekankan pada praktik dan pembiasaan, sedangkan evaluasi dilakukan secara
adaptif dengan memperhatikan proses dan perkembangan peserta didik. Faktor
pendukung meliputi lingkungan sekolah yang kondusif, kerja sama antara guru dan
orang tua, serta komitmen guru dalam membimbing peserta didik, sedangkan faktor
penghambat meliputi keterbatasan sarana prasarana, kurangnya konsistensi terapi
di luar sekolah, serta perbedaan karakteristik peserta didik autis.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Dalam beberapa tahun terakhir, kasus gangguan spektrum autis (ASD) di

Indonesia meningkat signifikan. Menurut Kementerian Kesehatan Rl (2024),
diperkirakan ada 2,4 juta anak dengan autis, atau 1 dari 100 kelahiran per tahun
(dengan total kelahiran sekitar 4,5 juta/tahun). Hal ini menjadi perhatian serius
di bidang pendidikan dan kesehatan (P. S. dan Y. Y. Wijaya, 2024).

Berdasarkan observasi dan wawancara singkat dengan Ibu Puji Hastuti
pada 8 Mei 2025, diketahui SLB Negeri Batang memiliki 35 siswa autis yang
terbagi dalam jenjang SD (23 siswa), SMP (10 siswa), dan SMA (2 siswa)
dengan karakteristik beragam seperti kesulitan komunikasi dua arah, kurang
kontak mata, dan perilaku repetitif, sehingga memerlukan pendekatan
pembelajaran PAI yang kreatif dan adaptif. Meskipun guru telah menggunakan
metode seperti media visual dan pendekatan individual, mereka masih
menghadapi tantangan seperti kesulitan penyampaian materi, keterbatasan alat
bantu mengajar, waktu terbatas, dan kebutuhan pelatihan berkelanjutan.

Kondisi ini menuntut perhatian khusus, terutama dalam konteks
penyediaan layanan pendidikan yang mampu mengakomodasi kebutuhan
perkembangan anak dengan autisme. Autisme termasuk dalam kategori Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) yang berdampak signifikan pada perkembangan
anak. Gangguan utama yang muncul meliputi aspek sosial dan komunikasi,
mirip dengan individu pada umumnya, namun disertai dengan keterbatasan
dalam kemampuan verbal atau bahasa serta kesulitan mengekspresikan perilaku.
Kondisi ini bersifat menetap dan memengaruhi preferensi, minat, serta pola
aktivitas sehari-hari (Nurfadhillah et al., 2021).

Dari perspektif psikologis, autis dapat dipicu oleh interaksi antara faktor
genetik dan lingkungan yang berdampak pada perkembangan otak pada masa
awal kehidupan. Sementara dari sisi sosiologis, anak dengan autis sering

menghadapi tantangan dalam proses sosialisasi, baik di lingkungan keluarga,



sekolah, maupun masyarakat, yang dapat berdampak pada keterbatasan dalam
berinteraksi sosial. Anak penyandang autis umumnya memiliki sejumlah
karakteristik, antara lain: (1) mengalami kesulitan dalam berkomunikasi secara
verbal maupun nonverbal; (2) menghadapi hambatan dalam menjalin interaksi
sosial; (3) menunjukkan pola perilaku dan cara bermain yang tidak lazim; (4)
mengalami gangguan dalam mengelola perasaan dan emosi; serta (5) memiliki
gangguan dalam persepsi sensorik (Nurfadhillah et al., 2021).

Dapat disimpulkan bahwa anak dengan autis menghadapi tantangan
dalam berbagai aspek perkembangan, terutama dalam komunikasi (baik verbal
maupun nonverbal), interaksi sosial, serta pola perilaku yang cenderung
berulang dan terbatas. Mereka juga sering mengalami kesulitan dalam
mengekspresikan emosi dan menunjukkan sensitivitas sensorik yang unik.
Kondisi ini membutuhkan pendekatan pendidikan yang khusus dan disesuaikan
dengan karakteristik masing-masing anak.

Menyadari kompleksitas kebutuhan anak dengan autis, negara melalui UU
No. 8/2016 tentang Penyandang Disabilitas dan UU No. 20/2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional secara tegas menjamin hak pendidikan inklusif bagi anak
dengan autis. Kedua undang-undang ini menegaskan prinsip pendidikan yang
bebas diskriminasi dan wajib disesuaikan dengan kebutuhan individual setiap
peserta didik, termasuk penyediaan layanan khusus bagi anak berkebutuhan
khusus untuk dapat berkembang sesuai potensinya.

Dari perspektif filosofis, pendidikan tidak semata-mata bertujuan
mengembangkan kecerdasan intelektual anak, melainkan juga mencakup aspek
emosional dan spiritual. Dalam kerangka pengembangan karakter, pendidikan
agama berfungsi sebagai pilar penting, termasuk bagi anak-anak berkebutuhan
khusus. Eksistensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam ranah ini bersifat
strategis, yakni sebagai agen utama penanaman nilai-nilai keagamaan yang
diimplementasikan melalui pendekatan yang presisi, adaptif, dan dibangun di
atas fondasi empati yang kokoh.

Islam memberikan perhatian besar terhadap hak pendidikan bagi setiap

individu. Dalam Al-Qur’an, Allah SWT berfirman:
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Artinya :“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya.”(QS. Al-Baqarah: 286)

Ayat ini menegaskan bahwa setiap manusia memiliki kapasitas yang
berbeda, dan Allah tidak menuntut lebih dari kemampuan hamba-Nya. Dengan
demikian, tugas guru adalah menyesuaikan strategi pembelajaran dengan
kemampuan dan karakteristik anak, termasuk bagi anak berkebutuhan khusus

seperti autis. Selain itu, Rasulullah SAW juga bersabda:
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“Dari Aisyah r.a., sesungguhnya Rasulullah s.a.w. bersabda: “Sesungguhnya
Allah mencintai seseorang yang apabila bekerja, mengerjakannya secara

profesional”. (HR. Thabrani, No: 891, Baihaqi, No: 334)

Hadis ini menegaskan pentingnya profesionalitas dan kesungguhan seorang
guru dalam melaksanakan tugasnya, termasuk dalam menghadapi tantangan
dalam mendidik anak berkebutuhan khusus.

Efektivitas pencapaian tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada
anak berkebutuhan khusus dengan spektrum autis di SLB Negeri Batang
berkorelasi erat dengan strategi pembelajaran yang digunakan. Menurut KBBI,
strategi merupakan perencanaan sistematis untuk mencapai tujuan tertentu,
sedangkan Ahmadi dan Prasetya mendefinisikannya sebagai kerangka tindakan
yang dirancang untuk mewujudkan target pembelajaran. Dalam konteks ABK
autis, strategi pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan khusus mereka,
meliputi pendekatan yang terstruktur, visual, dan repetitif.(Andhika, 2020).

Penelitian ini penting karena membahas pendekatan efektif dalam
pembelajaran PAI bagi siswa autis guna menjadi acuan bagi pendidik untuk

menciptakan metode inklusif yang sesuai kebutuhan individu. Lokasi ini dipilih



karena sekolah tersebut telah menerapkan berbagai metode PAI untuk ABK autis
tetapi masih menghadapi tantangan, minimnya penelitian terdahulu tentang
strategi guru PAI di sana, serta kemudahan akses dan izin penelitian. Hasil
penelitian diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan kurikulum dan
kebijakan pendidikan inklusif, khususnya dalam pembelajaran agama, agar ABK
autis dapat memahami nilai-nilai keagamaan secara optimal.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “STRATEGI GURU DALAM
MENGEMBANGKAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM PADA ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS AUTIS DI SLB
NEGERI BATANG”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan analisis terhadap latar belakang yang telah dijelaskan
sebelumnya, peneliti mengidentifikasi beberapa masalah pokok yang terkait
dengan penelitian ini, yaitu:
1. Layanan pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus, khususnya
anak dengan autis, masih kurang mendapatkan perhatian yang memadai.
2. Penerapan strategi pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan materi
Pendidikan Agama Islam kepada anak-anak autis masih jarang dibahas
secara mendalam.
3. Anak-anak autis menghadapi berbagai kesulitan dalam memahami dan
mempelajari materi Pendidikan Agama Islam.
1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, guna
memperjelas fokus dan memberikan arah yang terarah dalam penelitian ini,
ditetapkan batasan-batasan yang relevan dengan judul skripsi. Penulis
membatasi pembahasan hanya pada fokus permasalahan yang diteliti yaitu
strategi guru dalam mengembangkan pembelajaran PAI bagi anak
berkebutuhan khusus autis tingkat Sekolah Dasar di SLB Negeri Batang
dengan jumlah peserta didik sebanyak 23 anak.



1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana strategi guru dalam mengembangkan pembelajaran PAI pada
anak berkebutuhan khusus autis di SLB Negeri Batang?

2. Apa saja faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat strategi
guru dalam mengembangkan pembelajaran PAI pada anak berkebutuhan
khusu autis di SLB Negeri Batang?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan strategi guru dalam mengembangkan pembelajaran
PAI pada anak berkebutuhan khusus autis di SLB Negeri Batang.

2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang menjadi pendukung dan
penghambat strategi guru dalam mengembangkan pembelajaran PAI pada
anak berkebutuhan khusu autis di SLB Negeri Batang.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian yang akan dilaksanakan ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang bermakna. Secara lebih rinci, manfaat yang diharapkan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan tentang
pembelajaran PAI bagi anak autis. Selain itu, temuan penelitian ini juga
dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan pendekatan pembelajaran PAI untuk anak dengan
gangguan spektrum autis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru PAI
Penelitian ini sebagai referensi untuk memberikan gambaran nyata
dan inspiratif mengenai strategi guru yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran PAI untuk anak autis, sehingga dapat meningkatkan

efektivitas pembelajaran dan keterlibatan siswa secara optimal



b. Bagi Orang Tua
Penelitian ini untuk memberikan pemahaman lebih luas mengenai
pentingnya pendekatan pembelajaran yang sesuai bagi anak dengan
autis dalam pendidikan agama.

c. Bagi Peneliti
Penelitian ini berdampak positif pada pengembangan kapasitas
peneliti, baik dalam memperluas wawasan maupun pengalaman
akademik terkait strategi pembelajaran PAI untuk anak autis, serta
melatih keterampilan penelitian kualitatif fenomenologis. Selain itu,
penelitian ini menumbuhkan kepedulian terhadap pendidikan
inklusif dan menjadi dasar bagi kajian lanjutan di bidang pendidikan

adaptif.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan Merujuk pada hasil penelitian serta pembahasan yang telah

dipaparkan pada bab terdahulu terkait strategi guru dalam mengembangkan

pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi peserta didik autis di SLB Negeri

Batang, penulis dapat menarik sejumlah simpulan sebagai berikut:

1.

Strategi guru dalam mengembangkan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam pada anak berkebutuhan khusus autis di SLB Negeri Batang
dilaksanakan secara adaptif, individual, dan terstruktur sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Pembelajaran difokuskan pada pembiasaan nilai-
nilai keislaman dan pembentukan perilaku religius melalui materi dasar
yang disederhanakan, seperti pengenalan huruf hijaiyah, dengan
penggunaan media visual, instruksi singkat, pengulangan konsisten, serta
prompt bertahap. Metode yang digunakan menekankan praktik dan
pembiasaan, sedangkan evaluasi dilakukan secara komprehensif melalui
penilaian hasil dan proses untuk memantau perkembangan belajar peserta

didik di SLB Negeri Batang.

. Faktor pendukung dalam pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di SLB Negeri meliputi lingkungan sekolah yang kondusif, kolaborasi
antara guru dan orang tua, dan komitmen guru sebagai faktor pendukung
utama. Adapun faktor penghambat meliputi belum optimalnya konsistensi
terapi anak, keterbatasan sarana dan prasarana di sekolah, serta keragaman
karakteristik peserta didik autis yang menuntut penyesuaian strategi secara

individual dan berkelanjutan.



5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang didapat, peneliti memiliki beberapa saran
sebagai berikut :
1. Bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus
autis dengan menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran yang lebih
memadai serta mendukung pengembangan kompetensi guru. Sekolah juga
disarankan untuk memberikan ruang bagi guru dalam mengembangkan
strategi, metode, dan media pembelajaran yang kreatif dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik autis agar proses pembelajaran PAI dapat berjalan
lebih optimal.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi peneliti
selanjutnya yang ingin mengkaji pembelajaran Pendidikan Agama Islam
pada anak berkebutuhan khusus. Peneliti selanjutnya disarankan untuk
memperluas fokus penelitian, baik dari segi jenjang pendidikan, jenis
kebutuhan khusus, maupun pendekatan penelitian, sehingga diperoleh hasil
yang lebih mendalam dan komprehensif.
3. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pemahaman pembaca mengenai strategi guru dalam mengembangkan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak berkebutuhan khusus
autis. Pembaca diharapkan dapat mengambil nilai-nilai dan praktik baik
yang relevan untuk diterapkan atau dikembangkan lebih lanjut sesuai

dengan konteks pendidikan masing-masing.
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